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ANALISIS FINANSIAL PADA PENETASAN TELUR IKAN PATIN SIAM (Pangasianodon hypophthalmus)
DENGAN DEBIT AIR YANG BERBEDA

Merary Aprilia The Vauza*, Maria G. E. Kristiany, Afandi Saputra, Angkasa Putra

Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta
ABSTRAK

* e-mail: meraryaprilia74@gmail.com

Kendala dalam kegiatan penetasan telur ikan patin siam adalah pada nilai hatching rate (HR) yang
menurun. Hal ini dikarenakan faktor eksternal yaitu pada proses penetasan telur. Sistem resirkulasi
dengan perlakuan debit air dapat menjadi salah satu pemecah masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji analisis finansial pada penetasan telur ikan patin siam dengan debit air yang berbeda.
Adapun debit air yang digunakan adalah 0.4 liter/detik, 0.6 liter/detik, dan 0.9 liter/detik. Proses penetasan
menggunakan sistem resirkulasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi. Hasil dari
tiga debit air yang digunakan menunjukkan bahwa debit air 0.6 liter/detik menghasilkan nilai HR terbesar
dari pengamatan selama lima siklus, dengan waktu penetasan lebih cepat dan kondisi fisiologi larva
lebih baik. Dengan hal ini debit air 0.6 liter/detik disarankan sebagai perbaikan dalam proses penetasan
telur untuk dapat meningkatkan nilai HR. Nilai pada analisis finansialnya juga meningkat yaitu dengan
pendapatan sebesar Rp1.680.000.000/tahun dengan keuntungan Rp295.695.333/tahun.

Kata kunci Ikan patin, hatching rate (HR), resirkulasi, debit, analisis finansial

Pendahuluan

Akuakultur adalah salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk memanfaatkan hasil sumber daya perairan
(Mastuti, 2011; Sunarma, 2007). Salah satu komoditas andalan dalam kegiatan tersebut adalah ikan patin
siam (Tinus, 2013; Zarkasih et al., 2015). Di mana salah satu wilayah pengembangan komoditas tersebut
adalah di Kampar, Provinsi Riau. Menurut data Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Riau di tahun 2016
jumlah produksinya mencapai 392.918 ton/tahun dan Kampar sendiri merupakan daerah penghasil ikan patin
siam terbesar dengan hasil produksi sebanyak 6.250 ton (Amanda, 2014; Atmajaya, 2017).

Ikan dengan nilai ekonomis tinggi ini memiliki kandungan protein yang cukup tinggi, rasa daging yang sangat
enak, gurih, dan lezat (Elisdiana et al., 2015; Savitri, 2016; Zarkasih et al., 2015). Kandungan proteinnya
sebesar 68,6%, lemak 5,8%, abu 3,5%, dan air 59,3% (Rahardja et al., 2011). Upaya untuk memenuhi
permintaan pasar pun semakin meningkat dan salah satu cara yang dilakukan yaitu dengan intensifikasi
usaha budidaya dalam meningkatkan ketersediaan benih ikan patin siam (Asis et al., 2017; Putra et al., 2011).

Di samping itu terdapat waktu kritis dalam proses budidayanya, salah satunya pada kegiatan pembenihan
dan terletak pada proses penetasan telur. Hal ini berdampak pada nilai HR yang menurun. Penyebabnya
dari faktor internal pada proses pemeliharaan induk yang kurang optimal. Selain faktor internal juga terdapat
kendala pada faktor ekternal yaitu pada kualitas air dan sistem penetasannya (Minggawati, 2012). Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah menggunakan sistem resirkulasi dengan pemberian debit air. Sistem
resirkulasi dinilai dapat meningkatkan produksi pada lahan dan air yang terbatas. Sistem ini digunakan dalam
pemeliharaan ikan di mana air yang sudah dipakai tidak dibuang melainkan diolah kembali sehingga bisa
dimanfaatkan lagi (Zidni et al., 2017).

Debit air yang optimal untuk penetasan telur ikan patin belum diketahui. Hal ini menjadikan penelitian ini
difokuskan pada pengaruh debit air yang optimal dalam proses penetasan telur dengan menggunakan
sistem resirkulasi. Serta dapat meningkatkan nilai HR pada saat proses penetasan telur. Tentunya hal ini
berpengaruh pada analisis finansial dari siklus kegiatan budidaya yang dilaksanakan. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah mengkaji analisis teknis yang berdampak pada analisis finansial dari penetasan telur
ikan patin siam dengan debit air yang berbeda.

Bahan dan Metode

Bahan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di CV. Graha Pratama Fish, Desa Koto Masjid, Kecamatan XIlII, Kota Kampar,
Provinsi Riau pada tanggal 04 Maret 2019 sampai dengan 01 Juni 2019. Adapun bahan-bahan yang
digunakan selama penelitian yaitu: induk dan pakan induk patin siam, aqua pro injection, ovaprim, NacCl,
cacing sutera, garam, tanah liat, artemia, pelet benih, dan bensin/solar.
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Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode observasi dan untuk mengetahui daya tetas telur dilihat dari
kecepatan, jumlah telur, dan kondisi fisiologis larva ikan patin siam. Debit air yang digunakan adalah 0.4
liter/detik, 0.6 liter/detik, dan 0.9 liter/detik. Proses penetasan menggunakan sistem resirkulasi di mana
terdapat enam buah wadah penetasan telur berukuran 3,8 meter x 0,8 meter x 0,4 meter dan volume air yang
digunakan adalah 8,5 liter. Pengamatan dilakukan selama lima siklus.

Adapun metode analisis data yang digunakan selama penelitian adalah analisis deskriptif komparatif yaitu
dengan melakukan pengumpulan dan tabulasi data yang dibutuhkan, kemudian dianalisis menggunakan
statistika sederhana (simple statistics) untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan menvalidasi data dan
informasi yang diperoleh selama penelitian. Analisis statistika sederhana yang dimaksud adalah dengan
menjumlahkan hasil, serta mencari rata-rata, dan menjelaskannya menggunakan literatur pendukung. Selain
itu, dilakukan kajian analisis finansial dengan menghitung biaya operasional, keuntungan, dan analisis laba/
ruginya. Analisis tersebut bertujuan untuk membandingkan antara debit air yang lebih menguntungkan
terhadap aplikasi pada penetasan telur ikan patin siam.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Hasil penetasan telur ikan patin siam dengan menggunakan debit air 0.4 lite/detik, 0.6 liter/detik, dan 0.9
liter/detik dapat dilihat pada hasil perbandingan penetasan telur patin siam di Tabel 1. Data yang diambil
berdasarakan pengamatan lima siklus yang dilakukan.

Tabel 1 Hasil perbandingan penetasan telur patin siam

Debit (liter/detik)
Siklus Waktu 0,4 0,6 0,9
Jumlah telur yang menetas (ekor)
1 02.00 WIB 5.000 ©150.000 9.000
04.00 WIB 32.000 10.000 20.000
06.00 WIB 500 1.500 1.500
08.00 WIB 300 1.000 150
2 02.00 WIB 14.000 ©127.000 (55.000
04.00 WIB 50.000 (1210.000 65.000
06.00 WIB 1.000 8.000 9.000
08.00 WIB 431 260 289
3 02.00 WIB 3.000 135.000 8.500
04.00 WIB 34.000 10.000 30.000
06.00 WIB 400 1.500 1.500
08.00 WIB 300 1.000 150
4 02.00 WIB 45.000 ©110.000 (955.000
04.00 WIB 32.000 12.200 ©75.000
06.00 WIB 1.000 8.000 7.500
08.00 WIB 431 260 28
5 02.00 WIB 60.000 (89.000 63.000
04.00 WIB 18.000 (1350.000 86.000
06.00 WIB 2.100 9.800 7.500
08.00 WIB 431 260 189
Jumlah (ekor) 299.893 1.234.780 494,567
Rata-rata (ekor) 14.995 61.739 24.728

) Menunjukan jumlah telur yang menetas = 50.000 ekor larva.

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa hasil penetasan telur dengan menggunakan debit air 0.4 liter/detik
menghasilkan telur dengan jumlah 299.893 ekor. Penetasan dengan menggunakan debit 0.6 liter/detik
menghasilkan telur sebanyak 1.234.780 ekor. Proses penetasan dengan menggunakan debit air 0.9 liter/
detik menghasilkan 494.567 ekor. Dalam hal ini dapat dilihat jelas bahwa dari tiga perlakuan debit air yang
digunakan, angka HR tertinggi didapatkan pada debit air 0.6 liter/detik.

Perlakuan debit air 0.4 liter/detik adalah debit air yang biasa digunakan oleh CV. Graha Pratama Fish untuk
proses penetasan telur. Namun debit air ini terlalu rendah dan mengakibatkan proses pergerakan telur
yang lambat. Perlakuan debit air 0.6 liter/detik menunjukkan waktu penetasan telur yang lebih baik jika
dibandingkan dengan debit air 0.4 liter/detik dan 0.9 liter/detik. Hal ini ditandai dengan jumlah telur yang lebih
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banyak menetas dengan perlakuan ini. Terlihat dari hasil penetasan telur dengan lima siklus yang diamati
dalam waktu yang berbeda. Hasil ini lebih baik karena kondisi pergerakan air yang tidak terlalu cepat dan
tidak terlalu lambat. Perlakuan debit air 0.9 liter/detik menunjukkan bahwa jumlah telur yang menetas tidak
sebaik pada debit 0.6 liter/detik. Hal ini dikarenakan pergerakan air yang terlalu kuat dan membuat proses
penetasan telur tidak sempurna.

Pembahasan

Berdasarkan pernyataan Affrianto & Liviawaty (1988), debit air yang terlalu rendah akan mengakibatkan
proses pergerakan telur yang lambat. Jumaidi et al. (2017) menambahkan bahwa pergerakan yang lambat
menyebabkan kandungan oksigen dalam air menjadi berkurang. Hal ini terjadi pada perlakuan dengan debit
air 0.4 liter/detik. Terlihat dari hasil telur yang menetas dari lima siklus yang diamati. Pada pukul 02.00 WIB
dengan debit air 0.4 liter/detik jumlah telur 3.000-60.000 ekor larva yang menetas dan dengan jumlah hampir
sama pada pukul 04.00 WIB dengan jumlah 18.000-50.000 ekor larva. Pada pukul 06.00 WIB dan 08.00
WIB jumlah telur yang menetas semakin berkurang dengan jumlah pada pukul 06.00 WIB 400-2.100 ekor
dan pada pukul 08.00 WIB 300-413 ekor larva. Kurangnya jumlah telur yang menetas di perkirakan karena
pergerakan air yang terlalu rendah yang menyebabkan oksigen dalam air menjadi kurang dan menghasilkan
pergerakan air yang lambat.

Perlakuan debit air 0.6 liter/detik menunjukkan waktu penetasan telur yang lebih baik. Pada pukul 02.00 WIB
dengan jumlah telur yang menetas 86.000-150.000 ekor dan jumlah yang meningkat pada pukul 04.00 WIB
dengan jumlah 10.0000-350.000 ekor larva. Pada pukul 02.00 WIB dan 04.00 WIB merupakan waktunya
telur menetas. Pada pukul 06.00 dengan jumlah 1.500-509.800 ekor dan pukul 08.00 WIB 260-1.000 ekor hal
ini masih bisa dinilai lebih baik daripada menggunakan debit air 0.4 liter/detik. Pengamatan lima siklus yang
dilakukan dengan debit air 0.6 detik/liter, memiliki hasil yang lebih baik karena kondisi pergerakan air yang
tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat. Hal ini sependapat dengan Jumaidi et al. (2017) bahwa dengan
debit air yang tidak terlalu kuat dan tidak terlalu kecil dapat membuat proses penetasan telur menjadi lebih
baik karena proses pergerakan telur yang dinilai lebih normal.

Perlakuan debit air 0.9 liter/detik menunjukkan jumlah telur yang menetas tidak sebaik pada debit 0.6 liter/detik.
Hal ini dikarenakan pergerakan air yang terlalu kuat dan membuat proses penetasan telur tidak sempurna.
Namun pernyataan ini berbeda dengan Zonneveld et al. (1991) bahwa semakin tinggi debit air maka kekuatan
arus yang dihasilkan semakin tinggi dan kandungan oksigen juga meningkat serta hasil yang diharapkan juga
akan lebih baik. Tetapi hasil yang didapatkan tidak menunjukkan bahwa dengan menggunakan debit air 0.9
liter/detik dapat mempercepat proses penetasan dan meningkatkan jumlah telur yang menetas. Dilihat dari
lima siklus hasil telur menetas dengan menggunakan debit air 0.9 liter/detik dalam waktu yang berbeda, yaitu
pada pukul 02.00 WIB adalah 8.500-63.000 ekor larva dan pada pukul 04.00 WIB adalah 20.000-86.000 ekor
larva. Dalam dua waktu ini terlihat jumlah telur yang menetas tidak terlalu banyak dan pada pukul 06.00 WIB
dengan jumlah 1.500-9.000 ekor larva dan pada pukul 08.00 WIB dengan jumlah 150-289 ekor larva atau
semakin menurun jumlah telur yang menetas.

Berdasarkan lima siklus pengamatan, jumlah telur yang menetas juga dipengaruh oleh kualitas induk yang
baik ditambah lagi dengan debit air yang sesuai sehingga mampu menghasilkan jumlah telur dengan waktu
yang tepat dan kondisi telur yang berkualitas baik. Dalam hal ini debit air 0.6 liter/detik paling efesien untuk
diterapkan sehingga waktunya juga dapat disesuaikan dengan permintaan pelanggan.

Tentunya hal ini berpengaruh terhadap analisis finansialnya. Adapun asumsi biaya operasional yang
dikeluarkan dalam penelitian ini sebesar Rp 1.384.304.667/tahun dan diperoleh pendapatan selama setahun
yang terdiri dari 12 siklus, apabila diasumsikan total larva persiklus untuk debit air 0,6 liter/detik adalah
1.000.000 ekor dan seluruh larva yang dihasilkan selama setahun adalah sebanyak 12.000.000 ekor larva
dengan harga jual sebesar Rp 140/ekor, sehingga diperoleh pendapatan Rp1.680.000.000/tahun. Sehingga
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan keuntungan sebesar Rp 295.695.333/tahun. Adapun
perhitungan analisis finansialnya dapat dilihat pada Lampiran.

Kesimpulan

Hasil dari tiga nilai debit air yang digunakan dapat disimpulkan bahwa debit air 0.6 liter/detik menghasilkan
larva dengan jumlah 1.234.780 ekor dengan waktu yang lebih cepat dan kondisi fisiologis larva yang lebih
optimal. Hasil analisis finansial dapat diketahui bahwa debit air 0.6 liter/detik dapat meningkatkan keuntungan
sebesar Rp295.695.333/tahun.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kami ucapkan kepada CV. Graha Pratama Fish dan STP Jakarta yang senantiasa mendukung
kami dalam upaya peningkatan kualitas SDM bidang kelautan dan perikanan.
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